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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pengenalan teknologi Computer Numerical Control (CNC)
telah berhasil dilaksanakan dengan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan daya saing ekonomi masyarakat melalui pelatihan
komprehensif yang mencakup teori dan praktik pengoperasian mesin CNC. Evaluasi menyeluruh dilakukan
untuk menilai efektivitas program dan dampaknya terhadap peserta, yang melibatkan ujian teori dan praktik
serta pengumpulan umpan balik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang
baik mengenai teknologi CNC dan mampu mengaplikasikan keterampilan baru mereka secara
efektif. Tindak lanjut dari kegiatan ini melibatkan pendampingan teknis secara periodik kepada peserta yang
ingin mengimplementasikan keterampilan CNC dalam usaha mereka. Selain itu, kolaborasi dengan mitra
industri dan pemerintah daerah memberikan dukungan tambahan, seperti akses ke peralatan CNC dan
peluang magang. Kesimpulan dari program ini adalah bahwa melalui evaluasi yang komprehensif dan
tindak lanjut yang strategis, program pengabdian kepada masyarakat mengenai teknologi CNC dapat
memberikan dampak jangka panjang yang signifikan bagi peningkatan keterampilan dan ekonomi
masyaraka
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ABSTRACT

Community service activities in the introduction of Computer Numerical Control (CNC) technology have
been successfully carried out with collaboration between lecturers and students as facilitators. This
program aims to improve people's technical skills and economic competitiveness through comprehensive
training that includes the theory and practice of operating CNC machines. A thorough evaluation was
conducted to assess the effectiveness of the program and its impact on participants, involving theoretical
and practical examinations and gathering feedback. The evaluation results showed that participants gained
a good understanding of CNC technology and were able to apply their new skills effectively.The follow-up
to this activity involves periodic technical assistance to participants who wish to implement CNC skills in
their businesses. Additionally, collaboration with industry partners and local governments provides
additional support, such as access to CNC equipment and internship opportunities. The conclusion of this
program is that through comprehensive evaluation and strategic follow-up, community service programs
regarding CNC technology can have a significant long-term impact on improving skills and the
community's economy.
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. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi industri di era modern saat ini telah mencapai titik di mana
automasi dan presisi menjadi hal yang sangat krusial. Salah satu teknologi yang menjadi

kunci dalam revolusi industri ini adalah teknologi Computer Numerical Control (CNC).

153



TENSILE | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat E-ISSN 2962-8660
Volume 2, No 2, Juli 2024

Mesin CNC telah menggantikan banyak metode tradisional dalam proses manufaktur
karena kemampuannya yang luar biasa dalam memproduksi komponen dengan akurasi
tinggi dan efisiensi yang luar biasa. Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi
ini, masih banyak masyarakat, terutama di daerah pedesaan atau pinggiran kota, yang
belum mengenal atau memahami potensi besar dari teknologi ini. Oleh karena itu,
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pengenalan dan pelatihan teknologi mesin
CNC menjadi sangat penting. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
relevan, diharapkan dapat membuka peluang baru dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Teknologi CNC pertama kali dikembangkan pada pertengahan abad ke-20.
Pada mulanya, konsep CNC diperkenalkan oleh John T. Parsons dan Frank L. Stulen yang
bekerja di perusahaan Parsons Corporation. Mereka mengembangkan metode untuk
memproduksi baling-baling helikopter dengan menggunakan kontrol numerik yang
dikendalikan oleh komputer. Dari sinilah konsep CNC mulai berkembang dan
diaplikasikan dalam berbagai bidang industri. Selama beberapa dekade terakhir,
teknologi CNC telah mengalami banyak perkembangan signifikan. Dari mesin-mesin
yang awalnya hanya mampu melakukan pemotongan sederhana, kini mesin CNC modern
dapat melakukan berbagai tugas kompleks seperti pengeboran, penggilingan, dan
pemotongan dengan presisi mikron. Selain itu, dengan integrasi teknologi komputer yang
semakin canggih, mesin CNC kini dapat dioperasikan dengan lebih mudah dan efisien.
Pengenalan teknologi CNC kepada masyarakat memiliki beberapa manfaat penting,
Meskipun memiliki banyak manfaat, pengenalan teknologi CNC di masyarakat
juga menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah kurangnya akses
terhadap informasi dan pendidikan mengenai teknologi ini. Banyak masyarakat yang
belum memiliki pengetahuan dasar mengenai mesin CNC, sehingga sulit bagi mereka
untuk memahami potensi dan cara kerja teknologi ini. Selain itu, biaya investasi awal
untuk mesin CNC dan peralatan pendukungnya juga cukup tinggi. Hal ini menjadi
hambatan bagi banyak UKM dan individu yang ingin memulai usaha berbasis teknologi
CNC. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait untuk
memberikan subsidi atau bantuan finansial agar teknologi ini dapat diakses oleh lebih
banyak orang. Kendala lainnya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang terampil.
Meskipun ada minat yang tinggi untuk mempelajari teknologi CNC, namun kurangnya
tenaga pengajar dan fasilitas pelatihan yang memadai membuat proses transfer

pengetahuan menjadi lambat. Oleh karena itu, perlu adanya program pelatihan yang
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sistematis dan berkelanjutan untuk mengatasi masalah ini. Untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut, diperlukan strategi yang tepat dalam pengabdian kepada masyarakat.
Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan: Menyelenggarakan program pendidikan
dan pelatihan yang terstruktur mengenai teknologi CNC. Program ini dapat bekerja sama
dengan lembaga pendidikan, industri, dan pemerintah untuk menyediakan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada teori, tetapi
juga praktek langsung menggunakan mesin CNC.

Melakukan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat
dan potensi teknologi CNC. Ini dapat dilakukan melalui seminar, workshop, dan pameran
teknologi yang melibatkan berbagai pihak. Dengan demikian, masyarakat akan lebih
memahami pentingnya teknologi ini dan tertarik untuk mempelajarinya. Menyediakan
fasilitas dan akses terhadap mesin CNC, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil.
Pemerintah dan lembaga terkait dapat menyediakan pusat-pusat pelatihan atau
laboratorium yang dilengkapi dengan mesin CNC. Selain itu, memberikan subsidi atau
bantuan finansial untuk pembelian mesin CNC bagi UKM dan individu yang
membutuhkan. Membangun kerjasama dengan industri untuk mendukung program
pengabdian kepada masyarakat. Industri dapat memberikan dukungan berupa peralatan,
tenaga ahli, dan peluang magang bagi peserta pelatihan. Hal ini akan mempercepat

transfer pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan.

. METODE PELAKSANAAN

Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang akan dilakukn
dibagi menjadi 3 tahapan yaitu :
A. Persiapan

Persiapan adalah kunci sukses untuk memastikan kegiatan pengabdian berjalan
lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut langkah-langkah terperinci pada
tahap persiapan:

1. ldentifikasi Kebutuhan

Pembentukan Tim Kerja
Pembagian Tugas
Perencanaan Kegiatan

Penyusunan Proposal.

o g k~ DN

Penyusunan Anggaran
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7. Pengadaan Sumber Daya
8. Koordinasi dengan Pihak Terkait
9. Pemberitahuan dan SosialisasiPertemuan Koordinasi.
B. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah inti dari kegiatan pengabdian. Tahap ini melibatkan
implementasi semua rencana yang telah disusun. Berikut rincian langkah-langkah
pelaksanaan:
C. Evaluasi
Evaluasi adalah proses untuk menilai keberhasilan dan dampak kegiatan
pengabdian. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dan untuk

mendapatkan pembelajaran bagi kegiatan selanjutnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengenalan teknologi
mesin CNC adalah sebuah inisiatif strategis yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis dan pengetahuan teknologi di kalangan masyarakat, terutama di
Sekolah Sekolah Tingkat SMK/Sederajat yang masih minim akses terhadap
informasi dan teknologi canggih. Lokasi kegiatan dipilih dengan mempertimbangkan
aksesibilitas, kebutuhan masyarakat, dan potensi dampak positif. Berikut adalah
narasi mengenai lokasi kegiatan ini beserta koordinasinya, Terlihat pada gambar 1
berikut
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Gambar 1 Lokasi Kegiatan PkM
Lokasi kegiatan pengabdian dipilih setelah melalui proses survei dan konsultasi
dengan berbagai pihak terkait. Lokasi yang dipilih adalah sebuah desa di kabupaten

serang, Banten yang memiliki potensi besar dalam pengembangan industri kreatif dan
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manufaktur, namun masih minim akses terhadap teknologi canggih seperti mesin
CNC
2. Persiapan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu perwujudan nyata
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Dalam konteks ini, pengenalan teknologi mesin CNC
(Computer Numerical Control) kepada masyarakat merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan keterampilan teknis dan daya saing ekonomi masyarakat.
Persiapan yang matang dan terstruktur adalah kunci keberhasilan kegiatan ini. Berikut
adalah narasi mengenai persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam

pengenalan teknologi mesin CNC, Terlihat pada gambar 2 berikut
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Gambar 2.Rapat Persiapan PkM
Kegiatan ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan dan sasaran. Tim
pengabdian, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, melakukan survei awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat terhadap teknologi CNC.Siswa sekolah
kejuruan di daerah target. Tujuannya adalah untuk memahami tingkat pengetahuan
dan keterampilan yang ada, serta menentukan kelompok sasaran yang paling
membutuhkan pelatihan ini, Terlihat pada gambar 3 berikut
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Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan PkM, persiapan fasilitas yang memadai
sangat penting. Lokasi kegiatan dipilih dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan
kebutuhan peserta. Sosialisasi program pengabdian ini dilakukan untuk menarik
minat dan partisipasi Siswa
3 Penyampaian Materi

Pelatihan CNC dibagi menjadi beberapa sesi yang mencakup teori dan praktik.
Berikut adalah rincian penyampaian materi dalam pelatihan CNC:
1. Sesi Teori:

Peserta diperkenalkan dengan dasar-dasar teknologi CNC, termasuk sejarah
perkembangan, prinsip kerja, dan komponen utama mesin CNC. Materi ini
disampaikan melalui presentasi Peserta diajarkan tentang dasar-dasar pemrograman
CNC, termasuk pengenalan kode G dan M, serta cara membuat dan membaca program
CNC. Materi ini mencakup penjelasan tentang struktur program CNC dan contoh-
contoh program sederhana. Peserta diberikan pemahaman tentang berbagai aplikasi
teknologi CNC dalam industri, seperti pembuatan komponen mesin, produk kerajinan,
dan produk manufaktur lainnya. Studi kasus dari industri nyata juga disajikan untuk
memberikan gambaran praktis kepada peserta, Terlihat pada gambar 4 berikut

Gambar 4. Penyampaian Materi

2. Sesi Tanya jawab
Diskusi antara dosen dan Peserta merupakan komponen krusial dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terutama dalam program pelatihan
teknologi CNC. Dalam sesi diskusi ini, dosen berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam memahami materi dan metodologi pelatihan. Dosen
memaparkan teori dasar dan aplikasi praktis teknologi CNC, menjelaskan teknik

pengoperasian mesin, serta membahas studi kasus dari industri. Mahasiswa, di sisi

158



TENSILE | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat E-ISSN 2962-8660
Volume 2, No 2, Juli 2024

lain, aktif berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan, menyampaikan ide, dan
berbagi pengalaman mereka. Interaksi ini tidak hanya memperkaya pemahaman
mahasiswa, tetapi juga memungkinkan dosen untuk mengevaluasi kesiapan dan
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang akan disampaikan kepada
masyarakat, Terlihat pada gambar 5 berikut

Gambar 5. Sesi Tanya Jawab
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pengenalan teknologi CNC telah
berhasil dilaksanakan dengan melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator
dan pendamping. Program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis
dan daya saing ekonomi masyarakat melalui pelatihan yang komprehensif
mencakup teori dan praktik pengoperasian mesin CNC. Evaluasi menunjukkan
bahwa peserta memperoleh pemahaman yang baik mengenai teknologi CNC dan
mampu mengaplikasikan keterampilan baru mereka dalam konteks praktis. Selain
itu, dukungan tindak lanjut melalui pendampingan teknis dan kolaborasi dengan
mitra industri memberikan landasan yang kuat bagi peserta untuk menerapkan dan
mengembangkan pengetahuan mereka secara berkelanjutan
B. Saran
Untuk meningkatkan efektivitas program pengabdian di masa mendatang,
beberapa saran dapat dipertimbangkan:
1. Terus memperbarui dan menyesuaikan kurikulum pelatihan sesuai dengan
perkembangan terbaru dalam teknologi CNC dan kebutuhan industri. Ini
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termasuk penambahan modul-modul lanjutan yang lebih mendalam serta studi
kasus dari industri lokal.

2. Melibatkan lebih banyak stakeholder dari industri dan pemerintah daerah
untuk memperluas dukungan, seperti menyediakan lebih banyak peralatan
CNC, sumber daya pendukung, dan peluang magang bagi peserta.

3. Memperkuat kapasitas pendampingan teknis dengan melibatkan alumni
program atau praktisi industri sebagai mentor tambahan. Hal ini akan
membantu dalam memberikan perspektif praktis yang lebih luas kepada
peserta.

4. Membangun jaringan dan komunitas bagi para peserta untuk saling berbagi
pengalaman dan pengetahuan. Ini bisa berupa forum diskusi online atau
kelompok kerja lokal yang secara rutin mengadakan pertemuan.

5. Mengembangkan metode untuk mengukur dampak jangka panjang dari
program pengabdian ini terhadap kehidupan ekonomi dan sosial peserta. Hasil
pengukuran ini akan memberikan wawasan yang berharga untuk perbaikan
program di masa mendatang.

Dengan mengikuti saran-saran ini, program pengabdian kepada masyarakat
dalam pengenalan teknologi CNC diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih

signifikan dan berkelanjutan bagi peningkatan keterampilan dan ekonomi masyarakat.
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